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Abstract

The construction company located in Malang Regency has five specifications, namely the concrete
manufacture section, laboratory, furniture, concrete frame welding field, there is a work accident
history. This is probably due to work fatigue due to non-ergonomic work positions. The results of
kilograms of concrete frames produced by PT. X is a representation of the level of labor
productivity. In the welding section of the concrete frame, the workers in the welding section of the
concrete frame perform repetitive activities, so that it can cause work fatigue, so that productivity
decreases. Work positions that are not ergonomic also cause other problems, such as the
occurrence of musculoskeletal complaints in the neck, back, and whole body to decreased labor
wages, decreased labor wages affect the standard of living of workers. there is a need for further
research in detail regarding the working position of welding work, considering that work position
affects the level of work productivity, this study aims to determine differences in work positions to
increase the productivity of the PT.X concrete frame welder, Malang Regency. Where the design
used is descriptive analytical research. To test the hypothesis, the analytical technique used is one
way annova test analysis to determine the average difference, using the productivity formula
instrument. The result of Sig. 0.137 in the working position sitting & standing which means there is
no significant difference, Sig. 0.852 which shows that there is no difference in productivity in sitting
and squatting positions. As well as the value of Sig. 0.041 in standing and squatting working
positions, which indicates that there are differences in standing and squatting working positions on
productivity

Keywords: work position: fatigue; productivity

Abstrak

Perusahaan kontruksi yang berlokasi di Kabupaten Malang memiliki lima spesifikasi yaitu bagian
pembuatan beton, laboratorium, mebel, bidang pengelasan kerangka beton, terdapat histori
kecelakaan kerja. Hal itu kemungkinan disebabkan kelelahan kerja akibat posisi kerja yang tidak
ergonomis. Hasil kilogram kerangka beton yang di produksi PT. X merupakan representasi tingkat
produktivitas tenaga kerja. Pada bagian pengelasan kerangka beton, pekerja bagian pengelasan
kerangka beton melakukan kegiatan secara berulang/ repetitive, sehingga dapat menyebabkan
kelelahan kerja, sehimgga produktivitas menurun. Posisi kerja yang tidak ergonomis juga
menyebabkan permasalahan-permasalahan lainnya, seperti terjadinya keluhan muskuloskeletal
pada leher, punggung, maupun seluruh badan hingga upah tenaga kerja yang menurun, penurunan
upah tenaga kerja mempengaruhi standar hidup pekerja. perlu adanya penelitian lebih lanjut
secara detail mengenai posisi kerja pekerjaaan pengelasan, mengingat posisi kerja mempengaruhi
tingkat produktivitas kerja, peneitian ini bertujuan mengetahui perbedaan posisi kerja untuk
meningkatkan produktivitas welder kerangka beton PT.X Kabupaten Malang. Dimana rancangan
yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik. Untuk menguji hipotesisnya, teknik analisis
yang digunakan yaitu analisis uji one way annova untuk mengetahui perbedaan rata-rata, dengan
menggunakan instrument rumus produktivitas. Didapatkan hasil Sig. 0,137 pada posisi kerja duduk
dan berdiri yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan, Nilai Sig. 0,852 yang menunjukkn
tidak ada perbedaan produktivitas posisi kerja duduk dan jongkok. Serta Nilai Sig. 0,041 pada posisi
kerja berdiri dan jongkok, yang menunjuk terdapat perbedaan posisi kerja berdiri dan jongkok
terhadap produktivitas.

Kata kunci: posisi kerja: kelelahan; produktivitas
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1. Pendahuluan

Perusahaan kontruksi yang berlokasi di Kabupaten Malang memiliki lima spesifikasi
khusus yaitu pada bagian pembuatan beton, bidang laboratorium, bidang mebel, serta bidang
pengelasan kerangka beton. Pada bidang pengelasan kerngka beton terdapat tiga variasi
posisi kerja, yaitu posisi kerja berdiri, posisi kerja duduk, dan posisi kerja jongkok. Menurut
(Edigan & Putra, 2017) pada penelitiannya menyebutkan bahwa pekerja dengan posisi kerja
jongkok, membungkuk, berdiri, dan menunduk memiliki level resiko yang tinggi. Berdasarkan
survei pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, terdapat histori kecelakaan kerja yang
menyebabkan pekerja dirawat di rumah sakit. Hal itu kemungkinan disebabkan oleh
kelelahan kerja akibat posisi kerja yang tidak ergonomis. Manusia atau tenaga kerja dianggap
faktor penentu tingkat produktivitas (Farah & Sari, 2014), menurut (Ukkas, 2017) tingginya
rendahnya hasil produksi/ output tingkat produktivitas kerja. Tenaga kerja pada PT. X
memproduksi kerangka beton hingga 77.200 kg dalam 1 minggu. Kualitas dan kuantitas
produksi sangat ditentukan oleh produktivitas tenaga kerja perusahaan (Ukkas, 2017). Hasil
kilogram kerangka beton yang di produksi PT. X merupakan representasi tingkat
produktivitas tenaga kerja. Pada bagian pengelasan kerangka beton, pekerja bagian
pengelasan kerangka beton melakukan kegiatan secara berulang/ repetitive, sehingga hal
tersebut dapat beresiko menyebabkan kelelahan kerja (Juliana, 2018), saat tenaga kerja
mengalami kelelahan akan berpengaruh terhadap produktivitas yang menurun (Ramadhanti,
2020). Posisi kerja yang tidak ergonomis juga menyebabkan permasalahan - permasalahan
lainnya, seperti terjadinya keluhan muskuloskeletal pada leher, punggung, maupun seluruh
badan (Jalajuwita, 2015).

Keluhan muskuloskeletal yang berlangsung terus menerus atau menahun, akan
menyebabkan dampak yang lebih serius. Bekerja dengan posisi tidak ergonmis/ canggung
yang berulang - ulang dapat menyebabkan kecelakaan kerja (Mindhayani, 2020). Biasanya
terlihat poduktivitas tenaga kerja yang menurun serta kecenderungan untuk timbulnya
kelelahan sebelum terjadinya masalah kesehatan lainnya (Utami, 2017). Masalah yang tidak
kalah penting terhadap penurunan produktivitas upah tenaga kerja yang menurun,
khususnya pekerja yang tidak tetap dan pekerja yang digaji perusahaan dengan sistem upah
sejalan hasil kerja/ output (Ardi & Yulhendri, 2019)., hingga upah yang diperoleh juga
menurun. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian (Rahmadi, 2018) yang menyebutkan
bahwa semakin tinggi upah, semakin tinggi produktivitasnya.

Penurunan upah tenaga kerja mempengaruhi standar hidup pekerja, hal tersebut di
dukung oleh penelitian (Miswar, 2018) yang menyebutkan bahwa peningkatan upah akan
meningkatkan pola konsumsi dan standar hidup, dikarenakan pekerja dapat memenuhi
kebutuhnnya di kehidupan sehari - hari. Status gizi yang umumnya disebut sebagai konsumsi
makanan dan zat - zat gizi berdampak pada tubuh(Cahyaning, R. C. D, 2019). Pekerja yang
kekurangan zat gizi khususny energi an protein pada tahap awal akan menyebabkan rasa
lapar (Paridah, 2014), dan jika terus berlanjut akan menyebabkan berat badan menurun
disertai produktivitas yang menurun dikarenakan fungsi faal tubuh yang terganggu(Risaldi et
al.,, 2019)

Permasalahan penurunan produktivitas kerja yang terus diabaikan akan
menyebabkan permasalahan baru yang semakin krusial, seperti kecelakaan kerja yang
cenderung meningkat. Pada (rawanti, Y. Novianus, C, 2020) angka kecelakaan Kkerja
meningkat, dengan detail angka kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus
pada 2017, sedangkan pada 2018 angka kecelakaan kerja meningkat menjadi 173.105 kasus.
Hal tersebut tentunya berdampak pada klaim asuransi BPJS Ketenagakerjan yang meningkat.
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Tercatat pada bulan Juni 2020 klaim BP]S Ketenagakerjaan meningkat hingga empat kali lipat
sebesar 921 kasus.

Berdasarkan paparan diatas, perlu adanya penelitian lebih lanjut secara detail
mengenai posisi kerja pekerjaaan pengelasan, mengingat posisi kerja mempengaruhi tingkat
produktivitas kerja. Posisi kerja saat melakukan pengelasan sangat bervariasi atau lebih dari
satu posisi kerja (Kurnianto, 2014), seperti posisi kerja duduk, berdiri, jongkok, mupun
menunjuk. Diperlukan peneitian untuk mengetahui perbedaan posisi kerja untuk
meningkatkan produktivitas welder kerangka beton PT.X Kabupaten Malang, maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Posisi Kerja untuk Meningkatkan
Produktivitas Welder Kerangka Beton di PT. X”

2. Metode

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik.
Untuk menguji hipotesisnya, teknik analisis yang digunakan yaitu analisis uji one way annova
untuk mengetahui perbedaan rata - rata (F. A. Sari & Sisdyani, 2014), atau mean dari
variabel bebas posisi kerja duduk, posisi kerja berdiri, dan posisi kerja jongkok. Variabel yang
diteliti meliputi posisi tubuh (posisi tubuh berdiri, posisi tubuh jongkok, posisi tubuh duduk)
sebagai variabel bebas dan produktivitas sebagai variabel terikat. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pekerja pekerja pada bagian pengelasan di PT. X dan sampel penelitian ini
sejumlah 34 sampel. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel untuk penelitian ini
yaitu dengan menggunakan teknik sampling jenuh karena semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Rosdianto, 2017).

Instrumen penelitian digunakan untuk membantu mempermudah penelitian yang
sedang dilaksanakan (Adiyanta, F. S, 2019). Instrumen penelitian Posisi Kerja untuk
Meningkatkan Produktivitas Welder Kerangka Beton di PT. X Kabupaten Malang 2020
meliputi:

Rumus Produktivitas Kerja (Rully & Rahmawati, 2015)

Produktivitas = Qutput/Input
Rumus produktivitas kerja digunakan untuk menghitung produktivitas pekerja welder,
sebelum data diolah/dianalisis lebih lanjut.

Pada penelitian ini data diperoleh dari sumber data sekunder. Data sekunder dalam
penelitian ini yaitu jumlah berat hasil kilogram kerangka beton pekerja welder PT.X, serta
target perusahaan. Target perusahaan digunakan peneliti dalam perhitungan produktivitas
kerja. Kemudiaan data tersebut akan diolah untuk dianalisis secara bertahap menggunakan
Uji One Way Annova di program IBM SPSS Statistics 24 for Windows.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada hasil penelitian didapatkan karakteristik responden yaitu posisi kerja responden

yang meliputi posisi kerja duduk, posisi kerja berdiri, dan posisi kerja jongkok.

Tabel 1. Karakteristik Posisi Kerja Responden

No  Kategori Posisi Kerja n %

1 Duduk 11 33,33
2 Berdiri 11 33,33
3 Jongkok 12 35,29
4 Total 34 100

Tabel 4.1 menunjukkan distribusi 34 responden dengan rincian sebanyak 11
responden (33,33%) merupakan responden dengan posisi kerja duduk, 11 responden

900



Sport Science and Health, 4(10), 2022, 898-908

(33,33%) dengan posisi kerja berdiri, serta responden dengan posisi kerja jongkok sebanyak
12 (35,29%) responden.

Untuk mengetahui perbedaan tingkat produktivitas kerja posisi kerja duduk, posisi
kerja berdiri, dan posisi kerja jongkok, peneliti menggunakan uji one way annova dan di
dapatkan hasil perbedaan rata - rata sebesar -0.03536. welder dengan posisi kerja duduk
memiliki tingkat produktivitas minimum sebesar 0.9 (tidak produktif), dan memiliki
produktivitas maksimum 1,03 (produktif). Sedangkan welder dengan posisi kerja berdiri
memiliki produktivitas minimum sebesar 0.89 (tidak produktif) dan produktivitas
maksimum sebesar 1.08 (produktif), dengan nilai signifikasi 0.137 yang berarti tidak ada
perbedaan tingkat produktivitas posisi kerja duduk dengan posisi kerja berdiri pada welder
kerangka beton PT.X Kabupaten Malang

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Kusuma 2015,
yang menyebutkan bahwa posisi kerja yang salah dan tidak ergonomi memiliki pengaruh
terhadap produktivitas dikarenakan kejadian low back pain. Posisi kerja yang berpengaruh
signifikan terhadap penurunan produktivitas adalah posisi kerja duduk dibandingkan posisi
kerja berdiri. Dibuktikan dengan hasil Chi Square Test Crosstab, nilai X2 hitung pada posisi
kerja duduk 14,267, sedangkan posisi kerja berdiri 13,467. Perbedaan produktivitas dengan
kejadian low back pain dipengaruhi dari posisi kerja duduk yang lebih tinggi beresiko,
daripada posisi kerja berdiri (I. F. Kusuma, 2015).

Posisi kerja merupakan posisi relative bagian tubuh tertentu pada saat bekerja yang
ditentukan oleh ukuran tubuh, desain area Kkerja, task requirement dan benda/ peralatan yang
digunakan saat bekerja (Fahmi Sulaiman, 2016). Postur dan pergerakan tubuh memegang
peran penting dalam bekerja untuk meningkakan produktivitas (Widiastuti &
Dharmosamoedero, 2015). Seringkali pekerja bekerja dengan posisi kerja yang tidak
ergonomis, sehingga hal tersebut menyebabkan kelelahan. Kelelahan merupakan saah suatu
hal krusial yang menjadi permasalahan pekerja (Arini & Dwiyanti, 2017). Kelelahan dapat
menyebabkan prestasi kerja yang menurun, fungsi fisiologis motoric dan neural yang
menurun, semangat kerja yang menurun, hingga menyebabkan kecelakaan kerja (Hendrawan
et al, 2018). Kelelahan dapat terjadi dikarenakan menurunnya cadangan glikogen otot,
sehingga kelelahan bersifat menyeluruh (Parwata, 2015). Hal lain yang dapat menimbulkan
kelelahan yaitu kegagalan mekanika otot untuk melakukan kontraksi (Rasyid, 2017)

Menurut Kusgiyanto pada tahun 2017 posisi tubuh dalam bekerja ditentukan oleh
jenis pekerjaan, dan lingkungan kerja yang ada (Kusgiyanto, 2017). Posisi tubuh pada saat
melakukan pekerjaan berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan. Posisi duduk
yang ergonomis dilakukan dengan cara sebagai berikut (Umami, 2014) yaitu leher yang lurus
atau tidal menunduk, memiliki sandaran pada tempat duduk atau kursi, pekerja tidak duduk
diatas kursi kecil (dingklik), pekerja dalam posisi kerja yang dinamis , pengoptimalan waktu
istirahat. Posisi kerja duduk yang ergonomis dapat memberikan keamanan, kenyamanan,
serta kemudahan - kemudahan dalam melakukan pekerjaan pengelasan (Suhartono, 2020).
Kondisi dan proses dalam lingkungan kerja yang mengedepankan keselamatan dan
Kesehatan kerja dapat meningkatkan produktivitas pekerja(Syafrial & Ardiansyah, 2020).

Pada pekerja welder kerangka beton PT.X, khususnya pada posisi kerja duduk. Pekerja
welder dengan posisi kerja duduk menggunakan alat kerja yang berupa kursi yang tidak
ergonomis dikarenakan kursi tidak memiliki sandaran punggung dan tidak simetris. Lebar
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kursi yang digunakan pekerja kurang dari lebar punggung, dan tetap bertumpu pada kedua
kaki dengan durasi cukup lama (>5 menit), sedangkan posisi punggung condong kedepan
menyesuaikan dengan kerangka beton yang sedang dikerjakan. Sedangkan lengan atas dan
bawah mengayun kedepan. Pada kegiatan pengelasan kerangka beton posisi kerja duduk
beresiko mengakibatkan terjadinya kelelahan otot bagian lutut karena pada bagian tersebut
merupakan penahan berat badan serta sebagai tumpuan pada kegiatan pengelasan. Pada
kegiatan pengelasan kerangka beton posisi kerja duduk beresiko mengakibatkan terjadinya
kelelahan otot bagian lutut karena pada bagian tersebut merupakan penahan berat badan
serta sebagai tumpuan pada kegiatan pengelasan (Ramdan & Azahra, 2020)

Sedangkan pada posisi kerja berdiri, terdapat posisi ergonomis yang dapat diakukan
oleh welder, yaitu dengan cara posisi kerja yang dinamis, bertumpu pada kedua kaki, tidak
dilakukan lebih dari 30 menit, punggung tegak lurus dengan stasiun kerja, dan posisi tangan
diatas stasiun kerja (Setiorini, 2020). Pekerja welder kerangka beton PT.X bekerja dengan
posisi kerja berdiri bertumpu pada kedua kaki, punggung lurus, terkadang condong kedepan
maupun serta miring ke samping. Pada kegiatan ini otot kaki berkontraksi dikarenakan
digunakan sebagai tumpuan, hal tersebut juga terjadi pada otot punggung dikarenakan posisi
punggung yang miring kesamping. Kontraksi pada otot dapat terjadi ketika kegiatan statis
dilakukan lebih dari 3 menit (W. Sari, 2013). Pada pekerja welder kerangka beton kegiatan
tersebut dilakukan lebih dari 3 menit, hal itu dapat menyebabkan kontraksi otot yang
berdampak pada kelelahan. Sehingga produktivitas dapat menurun, akan tetapi meskipun
tingkat produktivitas posisi kerja duduk dan posisi kerja berdiri menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan, terdapat perbedaan rata - rata atau mean sebesar 0.03 yang
menunjukkan bahwa posisi kerja berdiri lebih produktif daripada posisi kerja duduk.
Perbedaan produktivitas yang tidak signifikan terjadi dikarenakan posisi kerja berdiri
maupun posisi kerja duduk pada PT. X merupakan posisi kerja yang tidak alamiah, hal ini
ditunjang oleh penelitan Atiqah pada Tahun 2014 yang menyatakan bahwa posisi kerja statis
yang dilakukan lebih dari 10 menit beresiko menimbulkan kelelahan (Atiqoh, J.,, Wahyuni, 1.,
& Lestantyo, D, 2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian di PT.X perbedaan
tingkat produktivitas posisi kerja duduk dan posisi kerja berdiri yang tidak signifikan,
disebabkan oleh posisi kerja statis yang dilakukan lebih dari 10 menit, serta posisi punggung
yang cenderung membungkuk

Hasil dari tabulasi perbedaan tingkat produktivitas antara posisi kerja duduk dengan
posisi kerja jongkok terdapat perbedaan rata - rata sebesar 0.00950. Berdasarkan tabel
diatas welder dengan posisi kerja duduk memiliki tingkat produktivitas minimum sebesar 0.9
(tidak produktif), dan memiliki produktivitas maksimum 1,03 (produktif). Sedangkan welder
dengan posisi kerja berdiri memiliki produktivitas minimum sebesar 0.89 (tidak produktif)
dan produktivitas maksimum sebesar 1.08 (produktif), dengan nilai signifikasi 0.852 yang
berarti tidak ada perbedaan tingkat produktivitas posisi kerja duduk dengan posisi kerja
jongkok pada welder kerangka beton PT.X Kabupaten Malang

Pekerjaan - pekerjaan dengan posisi kerja yang statis sangat berpotensi mempercepat
timbulnya kelelahan dan nyeri pada otot - otot yang terlibat (Etika et al., 2017). Pekerjaan -
pekerjaan dengan posisi kerja yang statis jika berlangsung setiap hari dan dalam waktu yang
lama dapat menimbulkan sakit permanen dan kerusakan pada otot, sendi -sendi, ligame,
jaringan tendon dan sebaginya (Gowi Gowi, 2018). Rasa sakit yang di derita dapat
mengurangi produktivitas serta efisiensi kerja (Widana et al., 2017), Apabila bekerja engan
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kesakitan ini diteruskan maka dapat mengakibatkan kecacatan yang berakhir dengan
kehilangan pekerjaan. Penurunan produktivitas juga disebabkan oleh posisi tubuh yang
janggal (Odi et al., 2018). posisi kerja tubuh yang janggal dapat di definisikan sebagai posisi
tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi tubuh normal saat melakukan
pekerjaan. Pekerjaan welder dengan posisi kerja yang janggal dapat menyebabkan
peningkatanenergi yang dibutuhkan saat bekerja (Edigan, 2017). Posisi janggal dapat
menimbulkan energy yang bersumber dari otot ke jaringan tubuh tidak efisien sehingga
dapat menimbulkan rasa lelah. Postur janggal yang dilkukan secara berulang dan
berlangsung dalam waktu lama dapat menyebabkan prduktivitas menurun (Kurnianto, 2014)

Posisi kerja duduk dan posisi kerja jongkok pada welder kerangka beton PT.X di
Kabupaten Malang beresiko mengalami cidera. Posisi kerja duduk dengan menggunakan alat
kerja yang berupa kursi dan tetap bertumpu pada kedua kaki dengan durasi cukup lama (>5
menit), sedangkan posisi punggung condong kedepan menyesuaikan dengan kerangka beton
yang sedang dikerjakan. Sedangkan lengan atas dan bawah mengayun kedepan. Sedangkan
untuk posisi jongkok dengan dilakukan tanpa batuan alat alat kerja. Welder melakukan posisi
kerja jongkok dikarenakan minimnya alat bantu kerja di PT.X, sehingga tidak terdapat kursi
maupun meja. Posisi jongkok juga dilakukan dikarenakan welder menyesuaikan ukuran
kerangka beton yang sedang dilakukan pengelasan, sehingga mobilitas welder dapat lebih
cepat. Posisi jongkok welder dengan punggung condong kedepan (>5 menit) juga dapat
menyebabkna cedera yang berdampak pada produktivitas yang menurun. Hal ini di dukung
oleh penelitian Sari tahun 2013 yang menyatakan kegiatan yang dilakukan berulang - ulang
denga posisi kerja janggal seperti berlutut, jngkok, memegang alat kerja dalm kondisi statis,
menjepit dengan anan, posisi punggung yang tidak lurus, serta kaki yang menjadi tumpuan
dapat menyebabkan cedera. Posisi tubuh ini melibatkan area tubuh punggung, lutut, tangan,
kaki, serta area - area tersebut merupakan area tubuh yang sering mengaami cedera
(Purbasari, 2019). Menurut penelitian Kurnianto pada Tahun 2014 yang membhas mengenai
gambaran postur kerja dan resiko terjadinya musculoskeletal pada pekerja bagian welding di
area workshop bay 4.2 TP. Alstom Power Energy System Indonesia menyatakan pekerja bagian
welding berpotensi mengalami keluhan musculoskeletal dikarenan posisi tubuh selama
proses pengelasan menyebabkan timbulnya rasa nyeri pada beberapa titik segmen tubuh
welder (Kurnianto, 2014). Posisi tubuh yang selalu berdiri, jongkok, membungkuk dalam
waktu lama tentunya dapat mempengaruhi kinerja dan berpengaruh pada produktivitas
industry yang menurun (Achmad, 2017). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Handika
Tahun 2020 yang menyatakan bahwa permasalahan tingkat kategori kelelahan yang tinggi
pada bagian pengelasan dikarenakan posisi kerja jongkok pada saat melakukan pengelasan,
hal tersebut mempunyai resiko terjadi cedera pada anggota tubuh terutama punggung
mengalami gangguan otot rangka musculoskeetal (MSDs) (Handika et al., 2020). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian penulis dengan produktivitas posisi kerja jongkok lebih rendah
daripada posisi kerja duduk, meskipun perbedaan tidak signifikan. Hal ini dikarenakan posisi
kerja duduk, maupun posisi kerja jongkok sama - sama memiliki resiko kelelahan yang tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Utami Tahun 2017 menyatakan bahwa posisi kerja jongkok
dan duduk pada bagian pengelasan mempunyai tingkat kelelahan yang tinggi (Utami, 2017).
Sehingga diperlukan perubahan stasiun kerja duduk maupun jongkok menjadi stasiun kerja
berdiri.

Hasil dari tabulasi perbedaan tingkat produktivitas antara posisi kerja berdiri dengan
posisi kerja jongkok welder kerangka beton terdapat perbedaan rata - rata sebesar 0.004486.
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Berdasarkan tabel diatas welder dengan posisi kerja berdiri memiliki tingkat produktivitas
minimum sebesar 0.89 (tidak produktif), dan memiliki produktivitas maksimum 1,08
(produktif). Sedangkan welder dengan posisi kerja jongkok memiliki produktivitas minimum
sebesar 0.89 (tidak produktif) dan produktivitas maksimum sebesar 1 (produktif), dengan
nilai signifikasi 0.041 yang berarti terdapat perbedaan tingkat produktivitas posisi kerja
berdiri dengan posisi kerja jongkok pada welder kerangka beton PT.X Kabupaten Malang.

Posisi kerja harus diusahakan memiiki sikap yang ergonomis agar dapat mencapai
efisiensi dalam bekerja, sehingga posisi kerja dapat mendukung tingkat produktivitas yang
tinggi (Seftianingsih, 2017). Seftianingsih juga mengemukakan jika pekerjaan yang dilakukan
menggunakan sikap duduk atau berdiri, maupun duduk dan berdiri secara bergantian.
Seluruh posisi kerja yang tidak alamiah seperti membungkuk, dan jongkok harus dihindari
dan juga mengusahakan untuk mendapatkan beban statis seminimal mungkin. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rarindo Tahun 2014 mengemukakan jika posisi kerja
membungkuk merupakan posisi kerj yang tidah alamiah, sehingga pekerja dengan posisi
kerja membungkuk tidak produktif (Rarindo et al., 2014). Penelitian lain yang dilakukan
Novianah Tahun 2014 juga mengemukan jika posisi kerja dalam keadaan membungkuk
sangat melelahkan dan menyebabkan ketidaknyamanan pada pekerja welder (Novianah et
al,, 2014), hal ini menyebabkan rasa nyeri pada bagian punggung. Nyeri yang terdapat pada
bagian punggung disebabkan oleh beban tekan pada intervetebre disk antara lumbar dan
scrum, sehingga lapisan pembungkus intervetebre disk rusak, yang nantinya akan
memyebabkan low back pain (Pratami, 2015). Hal tersebut berdampak pada produktivitas
pengelasan menjadi rendah. Pekerja pengelasan / welder mayoritas merasa sakit pada tubuh
bagian pinggang secara keseluruhan, serta sedikit sakit pada punggung, leher atas, lengan
bagian atas, lengan bagian kanan, paha, dan lutut (Edigan, 2017). Penelitian yang dilakukan
Edigan, meneliti tentang posisi kerja yang ergonomis paa welder menggunakan instrument
REBA dengan hasil posisi kerja jongkok memperoleh nilai 9 yang berarti kategori tinggi dan
diperlukan sesegera mungkin diadakan tindakan perbaikan posisi kerja saat jongkok.
Sehingga perlunya evaluasi untuk memonitoring tingkat kelelahan , untuk mencegah cedera
dan meningkatkan produktivitas (D. A. Kusuma, 2018)

Pada posisi kerja berdiri dan posisi kerja jongkok pada welder kerangka beton PT.X di
Kabupaten Malang terdapat perbedaan produktivitas yang signifikan. Posisi kerja berdiri
dengan menggunakan alat kerja yang berupa meja dan tetap bertumpu pada kedua kaki
dengan durasi cukup lama (>5 menit), serta posisi punggung tegak, kadang sedikit
membungkuk menyesuaikan tata letak kerangka beton yang sedang di las. Sedangkan untuk
posisi jongkok dilakukan tanpa batuan alat alat kerja. Welder melakukan posisi kerja jongkok
dikarenakan minimnya alat bantu kerja di PT.X, sehingga tidak terdapat kursi maupun meja.
Posisi jongkok juga dilakukan dikarenakan welder menyesuaikan ukuran kerangka beton
yang sedang dilakukan pengelasan, sehingga mobilitas welder dapat lebih cepat. Posisi
jongkok welder dengan punggung condong kedepan (>5 menit) juga dapat menyebabkna
cedera yang berdampak pada produktivitas yang menurun. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada produktivitas posisi kerja berdiri dan posisi kerja jongkok pada weder
kerangka beton PT.X. Perbedaan tersebut selain posisi kerja berdiri yang lebih dinamis,
dikarenakan lebih mudah berganti posisi daripada posisi kerja jongkok, hal lain disebabkan
oleh resiko kelelahan maupun cedera lebih tinggi pada posisi kerja jongkok. Hal Tersebut
karena posisi punggung yang membungkuk. Posisi kerja jongkok pada PT. X harus segera
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diperbaiki, dikarenakan otot menerima tekanan akibat beban terus menerus tanpa
memperoleh kesempatan untuk relaksasi

4. Simpulan

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara posisi kerja duduk dan posisi kerja
berdiri dengan produktivitas welder kerangka beton PT. X Kabupaten Malang, diperoleh
angka perbedaan rata - rata sebesar -0.03536 dengan nilai signifiknsi sebesar 0.137 yang
berarti tidak ada perbedaan tingkat produktivitas posisi kerjaa duduk dengan posisi kerja
berdiri, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara posisi kerja duduk dan posisi kerja
jongkok dengan produktivitas welder kerangka beton PT. X Kabupaten Malang, diperoleh
angka perbedaan rata - rata sebesar 0.00950 dengan nilai signifiknsi sebesar 0.852 yang
berarti tidak ada perbedaan tingkat produktivitas posisi kerja duduk dengan posisi kerja
jongkok, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara posisi kerja berdiri dan posisi kerja
jongkok dengan produktivitas welder kerangka beton PT. X Kabupaten Malang, diperoleh
angka perbedaan rata - rata sebesar 0.004486 dengan nilai signifiknsi sebesar 0.041 yang
berarti tidak ada perbedaan tingkat produktivitas posisi kerjaa duduk dengan posisi kerja
berdiri, posisi kerja yang paling efektif untuk meningkatkan produktivitas weder kerangka
beton di PT.X Kabupaten Malang adalah posisi kerja berdiri dengan mean atau rata - rata
produktivitas paling tinggi yaitu sebesar 0.9914 dengan produktivitas maksimum sebesar
1.08. . Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran bagi PT.X
Kapupaten Malang terkait perbedaan posisi kerja yang mempengaruhi tingkat produktivitas,
sehingga diharapkan produktivitas tenaga kerja weder dapat meningkat agar tujuan
perusahaan dapat tercepai secara maksiml, serta derajat kesehatan welder dapat meningkat.
Saran yang diberikan peneliti yaitu pihak PT.X mengadakan evaluasi terkait stasiun kerja
welder kerangka beton PT.X Kabupaten Malang, kemudian melakukan perombakan stasiun
kerja untuk memperkecil terjadinya kelelahan yang menyebabkan produktivitas menurun.
Perombakan stasiun Kkerja dapat berupa pemberian meja yang ergonomis sehingga
mengubah posisi kerja welder yang semula jongkok dan duduk menjadi posisi kerja dinamis,
yaitu posisi kerja duduk - berdiri sesuai keinginan pekerja, alat bantu lain yang bisa
digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan produktivitas welder berupa kursi yang dapat
digunakan untuk duduk welder ketika lelah berdiri, sehingga welder tetap bisa melakukan
pengelasan dengan posisi kerja duduk, tetapi kaki tetap dalam keadaan lurus dan sebagai
tumpuan tubuh, desain stasiun kerja meja ergonomis yang menyesuaikan ukuran tubuh
welder, ditambah dengan memberikan sandaran tangan pada meja yang dihubungan dengan
kursi. ,melakukan sosialisasi kepada pekerja welder mengenai cara meminimalisir kelelahan
dan cara mengatasi kelelahan. Cara meminimalisir kelelahan dengan cara pengaturan waktu
kerja, posiis kerja yang ergonomis, pergerakan kerja yang dinamis & alamiah. Cara mengatasi
kelelahan dengan cara mengistirahatkan bagian tubuh yang lelah.
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